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Pendahuluan

Di Indonesiq, sekitar 9% penduduk atau 23,3 juta jiwa adalah
penyandang disabilitas. Mereka masin menghadapi berbagai
tantangan, seperti akses layanan dasar dan masuk ke dunio
kerja. Peran orang tua sangat penting dalam merawat anak
berkebutuhan khusus. Mereka perlu memberikan kasih sayang,
perhatian, serta pola asuh yang tepat sejak dini.

Pola asuh yang positif dapat membantu anak tumbuh mandir,
percaya diri, dan memiliki kemampuan sosial yang baik.
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Pendahuluan

Berdasarkan penelitian yang berjudul “Hubungan Dukungan
Keluarga Dengan Penerimaan Diri Orang Tua Yang Memiliki Abk
Di Slb Cahaya Pertiwi Kota Bekasi”. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan adanya keterkaitan yang Nilai Korelasi positif yang
artinya ada hubungan yang positif yaitu jika dukungan keluarga
meningkat maka penerimaan diri orang tua akan meningkat [?].
Pada penelitian yang berjudul “Penerimaan Dirn Orang Tua
dengan Anak Disleksia : Konsep Dirt dan Dukungan Keluarga™
menunjukkan ada hubungan antara konsep diri dan dukungan
keluarga terhadap penerimaan diri orang tua dengan anak
disleksia
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana tingkat penerimaan orang tua terhadap anak
penyandang disabilitas sebelum diberikan psikoedukasi?

2. Bagaimana cara meningkatkan pemahaman orang tua
tentang pola asuh positif terhadap anak penyandang
disabilitase

3. Bagaimana upaya meningkatkan keterampilan orang tua
dalam mengasuh anak penyandang disabilitas secara
harmonis dan inklusife
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Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain
pra-eksperimen (pre-test dan post-test) dan melibatkan 13
orang tua di SLB Aisyiyah Porong dengan teknik sampel jenuh.
Instrumen penelitian berupa soal pilihan ganda berdasarkan
modul psikoedukasi pola asuh positif. Kegiatan psikoedukasi
dilaksanakan melalui metode ceramah, diawali dengan tahap
perencanaan, pelaksanaan (pre-test, penyampaian materi, sesi
tanya jawab), dan penutupan (post-test dan pemberian
sertifikat). Data dianalisis menggunakan SPSS versi 25.0 untuk
mengukur peningkatan pemahaman orang tua tentang pola
asuh positif.
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Penelitian ini menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk, di mana
data dikategorikan berdistribusi normal jika nilai signifikansi (p) lebih
besar dari 0,05. Hasll analisis data pre-test dan post-test
menunjukkan nilai signifikansi masing-masing 0,089 dan 0,136 (p >
0,05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data dalom
penelitian ini berdistribusi secara normal. Jawaban soal pilihan
ganda akan dihitung rata ratanya untuk melihat fingkat
pemahaman tentang pola asuh positif. Dari diagram di bawah,
menunjukkan ada peningkatan pemahaman setelah psikoedukasi
diberikan.
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Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan pemahaman
orang tua tentang pola asuh positif setelah psikoedukasi, dengan
skor rata-rata meningkat dari 63,9 menjadi 75,2. Uji paired sample
t-test  menghasilkan nilai  signifikansi 0,014 (< 0,05), yang
mengindikasikan bahwa psikoedukasi efektif meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran wali murid tentang pola asuh positif
bagi anak penyandang disabilitas
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Program psikoedukasi yang dilaksanakan terbukti  efekfif
meningkatkan pengetahuan orang tua tentang pola asuh
positif, dibuktikan dengan hasil analisis stafistik p < 0,05. Hasil ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan
peningkatan skor pemahaman ibu setelah psikoedukasi.
Dengan meningkatnya pemahaman ini, diharapkan orang fua
anak berkebutuhan khusus dapat menerapkan pola asuh yang
suportif, penuh kasih, dan menghargai hak anak, sehinggo
mendukung perkembangan emosional, sosial, dan kognitif anak
secara optimal.
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Temuan Penting Penelitian

Orang tua masih berharap anak-anak mereka bisa membaca,
salat, dan mengaqji, meskipun pemahaman mereka tentang kondisi
anak berkebutuhan khusus perlu terus ditingkatkan. Hasll
Community Need Assessment (CNA) juga menunjukkan bahwa
kurangnya penerimaan orang tua menjadi masalah utama.
Dengan keterlibatan aktif dalom pola asuh positif, diharapkan
keluarga bisa menjadi lebih inklusif, harmonis, dan mendukung
perkembangan anak-anak penyandang disabilitas secara optimal.
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Manfaat Penelitian

Penelitian inl membantu orang tua lebih memahami dan
menerima anak penyandang disabilitas dengan pola asuh positif.
Dengan memberikan keterampilan baru bagi orang tua dalam
mengasuh anak berkebutuhan khusus, meningkatkan hubungan
emosional dan inferaksi. Karena menerima kondisi anak
berkebutuhan khusus adalah langkah pertama menuju
pengasuhan yang tepat
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